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Abstrak

Keberadaan bahan bakar minyak semakin lama semakin menipis bahkan
pada tahun 2025 diperkirakan ketersediaan minyak bumi akan habis. Sebagali
pengganti BBM atau bahan bakar minyak , saat ini mulai dikembangkan Bahan
Bakar Nabati (BBN). Untuk mengatasi kelangkahan bahan bakar minyak dan
Pencemaran limbah ampas kelapa yang melimpah perlu ditangani upaya seperti
menciptakan energi alternatif yaitu bioethanol. Pada ampas kelapa dilakukan
analisa Fourier Tranfrom Infrared Spectroscopy (FTIR) untuk mengetahui gugus
kimia yang terkandung dalam Ampas kelapa. Setelah dianalisa diketahui bahwa
Ampas Kelapa mengandung Polisakarida atau tepung-tepungan yang dapat
dijadikan bahan baku pembuatan bioetanol.proses pembuatan bioetanol terdiri dari
hidrolisis, fermentasi dan pemurnian. Ampas kelapa diperas selama 5 kali hingga
kandungan santannya tidak keluar lagi, ampas kelapa dioven dengan suhu suhu 45°c
selama 5 jam kemudian diblender hingga menjadi tepung, kemudian ampas kelapa
dihidrolysis menggunakan H2SO4 10% sebanyak 200 ml kemudian diambil ampas
kelapanya 20gr dan dipanaskan selama 45 menit dengan suhu 80 °C. dilakukakan
fermentasi dengan bantuan saccharomyces cerevisiae yaitu, 4 gr, 8 gr, dan 10 gr,
pada suhu ruangan 28°C dan lama fermentasi selama 6 hari, 7 hari, dan 8 hari dan
destilasi dengan suhu 70-80°C. Hasil terbaik yang dihasilkan dari penelitian adalah
pada lama fermentasi ke 7 hari dan pada penambahan saccharomyces cerevisiae 10
gr dengan nilai indeks bias 1,33344 menghasilkan kadar bioethanol sebesar 13,2%.

Kata kunci: Ampas Kelapa, Analisa Fourier Tranfrom Infrared Spectroscopy

(FTIR), Saccharomyces cerevisiae, Fermentasi, Hidrolisis, Bioetanol.
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Abstract

As technology develops and the population increases, the need for energy
will increase. The existence of fuel oil is getting thinner and even by 2025 it is
estimated that the availability of petroleum will run out. As a substitute for fuel or
fuel oil, currently starting to be developed Biofuel (BBN). To overcome the scarcity
of fuel oil and the abundant pollution of coconut pulp waste, efforts need to be
addressed, such as creating alternative energy, namely bioethanol. In coconut dregs,
Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) analysis was performed to
determine the chemical groups contained in coconut dregs. After being analyzed, it
was found that coconut pulp contains polysaccharides or flours which can be used
as raw materials for the manufacture of bioethanol. The process of making
bioethanol consists of hydrolysis, fermentation and purification. The coconut pulp
Is squeezed for 5 times until the coconut milk content does not come out anymore,
the coconut pulp is roasted at a temperature of 45°% for 5 hours then blended until
it becomes flour, then the coconut pulp is hydrolyzed using H2SO4 10% as much
as 200 ml then taken the coconut pulp 20gr and heated for 45 minutes with a
temperature of 80 C. Fermentation was carried out with the help of Saccharomyces
cerevisiae, namely, 4 g, 8 g, and 10 g, at room temperature 28°C and fermentation
time for 6 days, 7 days, and 8 days and distillation at a temperature of 70-80°C. The
best results obtained from the study were the 7-day fermentation period and the
addition of 10 g of saccharomyces cerevisiae with a refractive index value of
1.33344 resulted in a bioethanol content of 13.2%.

Keywords: Coconut Dregs, Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR)

Analysis, Saccharomyces cerevisiae, Fermentation, Hydrolysis, Bioethanol
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk dunia yang cukup tinggi dari tahun ke tahun dan
diperkirakan saat ini sudah mencapai 7,6 miliar orang. Bertambahnya jumlah
penduduk dunia ini berimbas dengan peningkatan kebutuhan sarana transportasi
yang pada akhirnya mempengaruhi jumlah kebutuhan bahan bakar. Bahan bakar
fosil merupakan bahan bakar terbanyak yang digunakan saat ini. Namun
ketersediaan bahan bakar tidak terbarukan ini semakin menipis dan sudah tidak bisa
diandalkan di masa yang akan datang.

Indonesia sebagai negara yang kaya dengan sumber daya alam memiliki
kesempatan yang luas untuk pengembangan bioethanol ini untuk menggantikan
sumber energi fosil yang semakin sedikit. Saat ini sudah mulai diproduksi
bioethanol dari berbagai bahan baku seperti ampas tebu, singkong, kentang dan
sebagainya. Pemerintah juga sudah memperkuat pengembangan bioethanol ini
dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2006 tentang
Kebijakan Energi Nasional untuk mengembangkan sumber energi alternatif sebagai
pengganti BBM (Warsa, 2013).

Dari 100 butir kelapa diperoleh ampas 19.50 kg sehingga diasumsikan 1 butir
kelapa menghasilkan ampas kelapa 195 gram. Berdasarkan hal di atas maka dapat
diperkirakan potensi ampas kelapa di pada tahun 2020 sebesar 41.640 ton/tahun.
Kandungan nutrien yang ada di dalam ampas kelapa yaitu protein kasar 5,6%,
karbohidrat 38, 1%, lemak kasar 16,3%, serat kasar 31,6%, kadar abu 2,6% dan
kadar air 5,5%. Kandungan karbohidrat yang cukup tinggi pada ampas kelapa,
sehingga bisa difermentasi menjadi bioethanol. (Wulandari, 2017).

Pada penelitian terdahulu (Ari diana susanti 2017). Pembuatan bioethanol
dari kulit nanas melalui hidrolisis dengan asam. Proses fermentasi pada waktu 4
hari dan berat yeast 6 gram paling optimum karena menghasilkaan kadar etanol
31,399%.



Pada penelitian terdahulu (Marhaini,Ummi Kalsum,dkk 2020). Pengaruh
konsentrasi ragi dan indeks bias pada pembuatan bioethanol dari kulit durian.
Semakin banyak ragi yang di tambahkan maka kadar etanol akan semakin tinggi,
kadar etanol tertinggi dihasilkan pada kondisi konsentrasi ragi 12.5 % dengan
waktu fermentasi 7 hari yaitu 17%.

Dari data-data yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu, maka penelitian
ini dilakukan untuk menentukan konsentrasi bioethanol dari bahan baku ampas
kelapa dengan pengaruh waktu fermentasi yang berbeda dengan menggunakan
khamir saccharomyces cerevisiae dengan cara fermentasi. Diharapkan penelitian
ini dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan tentang pengolahan limbah
ampas kelapa agar lebih berguna untuk menambah wawasan masyarakat dan dapat

menghasilkan konsentrasi bioethanol yang maksimal.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh lama fermentasi dan penambahan saccharomyces
cerevisiae pada ampas kelapa terhadap hasil bioethanol yang maksimal?

2. Bagaimanakah pengaruh indeks bias terhadap bioethanol yang dihasilkan?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mempelajari proses pembuatan bioethanol dari ampas kelapa
menggunakan saccharomyces cerevisae dengan cara fermentasi

2. Untuk mengetahui pengaruh indeks bias terhadap hasil bioethanol

1.4. Manfaat Penelitian

1. Sebagai informasi ilmu pengetahuan untuk Lembaga universitas
Muhammadiyah Palembang

2. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan memberi wawasan baru tentang

manfaat juga pengolahan ampas kelapa



DAFTAR PUSTAKA

Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan. 2021 . “Produksi Tanaman Perkebunan
(Ribu Ton), 2018-2020".
(https://sumsel.bps.go.id/indicator/54/416/1/produksi-tanaman-
perkebunan.html) . Diakses pada 11 maret 2021 jam 23.32.

Faizal (2011)“ pengaruh massa ragi dan lama fermentasi terhadap pembentukan

ethanol dari ampas kelapa”

Indra Purnomo. 2020. “Permintaan etanol meningkat, produsen utamakan pasar
local” (https://lokadata.id/artikel/produksi-etanol-meningkat-produsen-
masih-utamakan-suplai-dalam-negeri) . Diakses pada tanggal 17 maret
20221 jam 15.34 WIB.

Karna Wijaya .2011.“Bioethanol Sekala UMKM Dan Home Industry”
(https://pse.ugm.ac.id/bioetanol-sekala-umkm-dan-home-industry/).
Diakses pada 11 maret 2021 jam 00.17 WIB.

Marhaini, dkk. 2020 “Pengaruh konsentrasi ragi dan indeks bias pada pembuatan
bioethanol dari kulit durian” Jurusan Teknik Fakultas Teknik kimia

Universitas Muhammadiyah: Palembang.

Mochammad Agus Krisno Budiyanto. 2011 “Peranan Jamur Ragi Saccharomyces
cerevisiae sebagai fermentasiroti”
(https://aguskrisnoblog.wordpress.com/2011/12/27/peranan-jamur-ragi-
saccharomyces-cerevisiae-sebagai-fermentasi-roti/) . Diakses pada 16
april 2021 jam 10.31 WIB.

Panji  Tri Atmojo. 2010. “ Bioethanol Bahan bakar Nabati
(https://theatmojo.com/energi/bioetanol-bahan-bakar-nabati/). Diakses
pada 11 maret 2021 jam 00.25 WIB.

Rakhmiati.“Komposisi Buah Kelapa”
(http://alatmesinvco.blogspot.com/2017/08/komposisibuahkelapa.html?
m=1) . Diakses pada 11 maret 221 jam 00.45 WIB.

30



